Pengaruh ukuran perusahaan, financial distress dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan by Pratama, Michael Putra
44
BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil proses pengolahan data mengenai pengaruh Ukuran
Perusahaan, Financial Distress dan Komite Audit  terhadap  Integritas Laporan
Keuangan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Ukuran Perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat integritas yang ada pada laporan keuangan perusahaan, yang berarti
semakin besar ukuran suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak peduli apakah
perusahaan tersebut besar atau kecil maka akan tetap menyajikan laporan
keuangan dengan berintegritas.
2. Financial Distress berpengaruh positif terhadap tingkat integritas yang ada
pada laporan keuangan perusahaan, yang berati semakin perusahaan mengalami
kondisi financial distress maka perusahaan akan semakin menyajikan laporan
keuangan dengan berintegritas. Hal ini dikarenakan manajemen perusahaan pada
saat mengalami keadaan financial distress maka akan semakin berhati-hati dalam
menyajikan laporan keuangan dengan lebih berintegritas.
3. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap tingkat integritas yang ada pada
laporan keuangan perusahaan, yang berarti semakin banyak atau tidaknya komite
audit tidak akan memberikan pengaruh terhadap tingkat integritas yang ada pada
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan belum maksimal dan optimalnya kinerja
fungsi komite audit yang ada pada perusahaan baik dalam segi fasilitator
komunikasi antar fungsi di dalam perusahaan maupun sebagai pengawas dan




Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat diperbaiki
dengan penelitian selanjutnya agar bisa mendapatkan hasil yang lebih baik dan
tepat :
1. Pemilihan sampel yang digunakan sebagai data penelitian terbatas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2017 saja, sehingga penelitian yang dihasilkan oleh peneliti pada saat ini kurang
mencerminkan mengenai tingkat integritas laporan keuangan yang ada pada sektor
perusahaan dan periode tahun penelitian lainnya.
2. Pada hasil perhitungan saat pengujian koefisien determinasi (R2), masih
terdapat 96,5 persen pengaruh dari variabel lain yang mempengaruhi tingkat
integritas pada laporan keuangan perusahaan.
5.3  Saran.
1. Saran akademis yaitu penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel
penelitian pada sektor selain manufaktur serta menggunakan periode tahun
pengamatan yang lebih baru.
2. Saran praktis yaitu penelitian selanjutnya dapat menggunakan ataupun
menambah variabel independen lainnya seperti variabel Komisaris Independen
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